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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

Ragam hias teratai yang diperagakan pada masa Islam Awal/ Peralihan secara 

visual digambarkan tumbuh dari ceplok bunga, tumbuh dari gumpalan tanah atau tumbuh 

di atas bukit bahkan di atas gunung. Berbeda dengan ragam hias teratai pada masa 

sebelumnya yang digambarkan tumbuh dari bonggol yang menyimpan air, vas atau 

jambangan yang berisi air, tumbuh dari berbagai jenis binatang air dan segala objek yang 

berhubungan atau berasosaiasi dengan air. Hal ini berkaitan dengan kepercayaan dalam 

kosmogoni Hindu bahwa benih penciptaan alam semesta berasal dari air. Sementara itu 

dalam kitab-kitab Sastra Pesisiran dijumpai beberapa naskah yang menerangkan bahwa 

proses penciptaan dan pembentangan alam semesta dalam Islam terjadi berkat firman 

Tuhan, KUN, jadilah maka terjadilah. 

Teratai yang digambarkan tidak tumbuh dari segala sesuatu yang berasosiasi 

dengan air, merupakan visualisasi dari gagasan `tunjung tanpa telaga`. Gagasan ini pada 

prinsipnya menggambarkan teratai padmā yang meninggalkan telaga, meninggalkan 

lumpur eksistensi dunia yang menjadi sumber kehidupannya. Oleh karena itu 

visualisasinya digambarkan padmā yang tidak tumbuh dari objek-objek yang berasosiasi 

dengan air. 

Perubahan bentuk pangkal tumbuhnya padmā, dikarenakan konsepnya berbeda, 

walaupun bentuk teratainya sama. Dalam hal ini, konsep bentuk mengikuti ide/ gagasan, 

tidak sebaliknya. Perbedaan pangkal tumbuh teratai inilah yang menjadi karakter penentu 

yang membedakan dengan ragam hias teratai sebelumnya, dan secara visual kualitas 

artistiknya sama dengan tradisi seni hias teratai Hindu-Buddha masa Majapahit. 

Konsepsi `tunjung tanpa telaga` terangkum dalam sebuah teks pendek yaitu 

“tunjung ingkang datanpa telaga, ruh idhafi sejatiné, Dzatullah ananipun”, artinya 

“bunga tunjung (padmā) tanpa telaga, melambangkan Ruh Idhafi yang sejati, ialah Dzat 

Allah AdaNya”. 

Sasmita ini pada dasarnya menggambarkan kemustahilan, seperti mustahilnya 

seorang hamba untuk makrifat dan menyatu dengan Tuhan. Oleh karena itu digunakan 

berbagai ungkapan mistik Jawa dengan berbagai paradoks yang juga mustahil. 

Ungkapan, “kang tunjung tanpa telaga“ adalah mustahil, karena bunga tunjung tanpa 

telaga tidak mungkin dapat hidup. Akan tetapi yang dimaksud ungkapan tersebut 

bukanlah kemustahilan yang dituju, tetapi kemustahilan yang menjadi kenyataan. Maka 
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tunjung dapat hidup meskipun meninggalkan telaga, meninggalkan lumpur dunia karena 

Dat Allah Adanya itulah yang menghidupi padmā sampai ia berhenti berada. Jadi, 

makrifat dalam ajaran para Wali adalah kemustahilan yang menjadi kenyataan. 

Tunjung tanpa telaga merefleksikan gagasan Insān Kāmil. Insān Kāmil yaitu 

manusia yang sudah mencapai puncak spiritual dan kearifan tertinggi, atau manusia yang 

sudah memiliki Nur Muhammad atau Ruh Muhammad. Bunga tunjung yang dapat hidup 

tanpa telaga melambangkan Ruh Idhafi dan Ruh Idhafi tidak lain adalah simbol dari Ruh 

Muhammad, Insān Kāmil, pancaran sempurna Dzat Allah, sumber kehidupan. 

Bentuk kesenian yang ada dalam dunia seni (rupa) sebelum Islam di tangan para 

Wali tidak serta merta dihilangkan, justru menjadi sarana dakwah yang strategis. Ragam 

hias teratai yang diperagakan di masjid dan makam terhormat para Wali yang sekilas 

tampak hinduis tersebut ternyata berbeda dengan padmamūla Hindu. Seni ragam hias 

hinduis yang sudah menjadi keahlian turun temurun tersebut disalurkan dilandasi dengan 

konsep keyakinan Islam yang mendalam. Terlihat jelas sifat dakwah para Wali yang 

bijak, halus sekaligus mengarahkan dengan kata lain diislamkan. Karya indah dengan 

konsep `tunjung tanpa telaga` hadir, tidak sekedar mengadopsi karya yang sudah ada, 

namun melibatkan kecerdikan dan daya intelektual yang aktif. 
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